BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Berdasarkan judul penelitian yaitu “Analisis Beban Kognitif Siswa

SMA sesuai Gaya Belajar VARK pada Praktikum Dunia Tumbuhan

menggunakan LKS Bergambar”, maka definisi operasional yang perlu

dijelaskan, yaitu :

1. Beban Kognitif
Beban kognitif terjadi ketika kapasitas memori kerja otak terbatas.

Beban kognitif dapat dilihat dari kemampuan MMI, UM, dan HB. Beban

kognitif diukur setelah siswa melakukan kegiatan praktikum pada dunia

tumbuhan. Komponen beban kognitif yang diukur antara lain :

a.  Skor kemampuan Menerima dan Mengolah Informasi (MMI) siswa
menggambarkan besarnya ICL siswa, didapatkan melalui hasil
jawaban siswa pada pertanyaan task compexity worksheet
terintegrasi di dalam LKS.

b. Skor usaha mental (UM) siswa menggambarkan besarnya ECL
siswa, didapatkan melalui hasil jawaban siswa pada angket
subjective rating scale.

c.  Skor hasil belajar (HB) siswa menggambarkan besarnya GCL siswa,
didapatkan melalui hasil jawaban siswa pada post-test berupa soal
objektif.

2. Preferensi Gaya Belajar Siswa berdassarkan The VARK

Questionnare

Gaya belajar siswa berbasis VARK dijadikan sebagai acuan peneliti
dalam menganalisis beban kognitif siswa pada kegiatan praktikum dunia
tumbuhan menggunakan LKS bergambar. Gaya belajar VARK hanya
sebagai identifikasi inventarisasi siswa, bukan sebagai penentu rancangan
desain dan perangkat pembelajaran. Gaya belajar siswa diidentifikasi
melalui instrumen berupa 16 soal adaptasi dari The VARK Questionnare-
The Younger Version 7.1 yang dikembangkan oleh Fleming pada tahun
2006, dan 16 soal lainnya merupakan hasil modifikasi dari para ahli.
Identifikasi gaya belajar siswa berbasis VARK dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai.
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3. LKS Bergambar

LKS yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebagai media
pembelajaran untuk membantu siswa dalam kegiatan praktikum
klasifikasi tumbuhan Spermatophyta. Gambar bertujuan untuk
mengkonkretkan suatu konsep yang bersifat abstrak, mempermudah
siswa dalam observasi, serta membantu siswa dalam mengkontruksi
pemahaman sehingga siswa menjadi lebih paham. Gambar dan atau foto
dalam penelitian ini berupa karakteristik morfologi dari tumbuhan
Spermatophyta, seperti jenis daun, tepi daun, dan alat reproduksi, yang
dijadikan sebagai karakteristik pembeda dalam klasifikasi tumbuhan
Spermatophyta. Gambar yang digunakan dalam penelitian ini terdapat di
dalam LKS sebagai bagian prosedur untuk membantu siswa
mengklasifikasikan tumbuhan Spermatophyta ke dalam kelompok
Gymnospermae atau Angiospermae, dengan cara membandingkan
karakteristik pada gambar dengan tumbuhan aslinya.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen.
Penelitian ini menggunakan metode Pre Experiment dengan desain
penelitian berupa one group post-test only, karena hanya menggunakan
satu kelas penelitian untuk kemudian dilakukan analisis beban kognitif
siswa sesuai preferensi gaya belajar dominan. Penelitian dilakukan
dengan memberikan perlakuan berupa praktikum menggunakan LKS
bergambar. Gambar yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
gambar karakteristik tumbuhan Spermatophyta, untuk membantu siswa
dalam mengklasifikasi tumbuhan. Pada awal pembelajaran, siswa mengisi
kuisioner gaya belajar VARK, kemudian disetiap akhir pembelajaran
siswa mengisi soal task complexcity worksheet, dan angket subjective
rating scale. Pada pertemuan kedua, siswa mengisi soal test di akhir
pembelajaran mengenai klasifikasi tumbuhan Spermatophyta. Gambaran

desain penelitian secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Pola Desain Penelitian One Group Post-Test Only
(Creswell, 2009)

Grup Perlakuan Post-test
Eksperimen X 0
Keterangan :
X : Praktikum menggunakan LKS bergambar.
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(0] : Pemberian test.

C. Populasi dan Subjek Penelitian

Jumlah subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 31
orang siswa, terdiri dari 16 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Pengambilan data dilakukan selama dua hari pada tanggal 23 dan 24
Januari tahun 2018. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh beban
kognitif siswa kelas X peminatan MIA, yaitu kelas kelas X.3, SMA
Negeri 22 Kota Bandung semester genap tahun ajaran 2017/2018. Sampel
penelitian ditentukan berdasarkan beberapa petimbangan antara lain;
belum memperoleh pembelajaran klasifikasi Spermatophyta di dalam
kelas, sehingga memiliki pengetahuan yang setara terkait klasifikasi
Spermatophyta. Sampel dalam penelitian ditentukan menggunakan teknik
cluster random sampling, karena subjek penelitian berada dalam kelas
yang tidak dapat diubah sesuai dengan ketetapan pihak sekolah (Creswell,
2009).

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan empat jenis instrumen untuk
memperoleh data beban kognitif siswa sesuai gaya belajar VARK vyaitu;
1. Instrumen Gaya Belajar VARK

Kuesioner identifikasi gaya belajar VARK (Lampiran A) yang
terdiri dari 32 pertanyaan, berupa 16 soal diadaptasi dari The VARK
Questionnare-The Younger Version 7.1, serta 16 soal lainnya yang sudah
divalidasi oleh pakar dibidangnya.

2. Instrumen Task Complexity Worksheet

Instrumen task complexity worksheet (Lampiran A) digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam Menerima dan Mengolah
Informasi (MMI) (Brunken, et al., 2010) selama kegiatan praktikum,
sehingga dapat menggambarkan besarnya ICL siswa. Instrumen task
complexity worksheet merupakan instrumen berupa pertanyaan singkat
yang diberikan selama kegiatan praktikum. Instrumen ini, dikembangkan
berdasarkan empat standar pemprosesan informasi (Brunken, et al., 2010)
yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu : Komponen informasi,
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integrasi informasi, aplikasi informasi. Penilaian jawaban dari Task
Complexity Worksheet menggunakan skor mulai dari 0-5 kemudian
dikonversi dalam bentuk kualitatif dengan merujuk kategorisasi dari
Avrikunto (2013).

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Task Complexity worksheet

. Kategori
Pfaegl?liz?n Analisis Topik Informasi Ngg;?r
Informasi
Menyebutkan karakteristik 1
pembeda pada pertulangan daun.
Menyebutkan karakteristik 2
pembeda pada alat reproduksi
Komponen Menyebutkan _ karakteristik 3
Informasi pembeda pada tepi daun
Menyebutkan karakteristik
pembeda pada keterbukaan bakal 4
biji
Menyebutkan karakteristik
- 5
pembeda pada jenis daun
Menjelaskan
mengapa alat
Praktikum 1 reproduksi,
pertulangan daun,
jenis daun,
keterbukaan
bakal biji, dan 6
Integrasi Ipterpreta_si te_pi _daun dapaF
Informasi informasi dijadikan sebagai
karakter  dalam
mengelompokkan
tumbuhan berbiji
(Spermatophyta)
Menjelaskan
perbedaan
7
pertulangan daun
belum  berpola,
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Kategori
Analisis
Informasi

Kegiatan
Praktikum

Topik Informasi

Nomor
Soal

menyirip, dan
menjari

Menjelaskan
perbedaan  tepi
daun belum rata
dan tidak rata

Menjelaskan
perbedaan  alat
reproduksi
berupa strobilus
dengan bunga

Menjelaskan
perbedaan
keterbukaan
bakal biji terbuka
dengan bakal biji
tertutup

10

Menjelaskan
perbedaan jenis
daun tunggal
dengan daun
majemuk

11

Analisis relevansi informasi :
Membandingkan  fakta  hasil
praktikum dengan teori/konsep
yang relevan

12

Aplikasi
Informasi

Mengelompokkan tumbuhan ke
dalam sub divisi

13

Komponen

Praktikum 2 .
Informasi

Menyebutkan komponen apa saja
yang terdapat dalam sebuah
fenogram

Menyebutkan langkah kerja dalam
menganalisis fenetik
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. Kategori
Pf:ﬁ{?ﬁ?n Analisis_ Topik Informasi Ngg;?r
Informasi
Apa yang
dimaksud dengan 3
indeks kesamaan
: Apa yang
Ipterpretagl dimaksud dengan
informasi
Intearasi tanda (+) dan (-)
9
Informasi pada - tabel 4
karakteristik
tumbuhan berbiji
(Spermatophyta)
Analisis relevansi informasi :
Membandingkan  fakta  hasil 5
praktikum dengan teori/konsep
yang relevan
Menentukan hubungan 6
Aplikasi kekerabatan
Informasi Membuat fenogram 7
Menghitung indeks kesamaan 8

Kisi-kisi yang dibuat dikembangkan menjadi pertanyaan berupa
uraian singkat untuk menjaring kemampuan menerima dan mengolah
informasi siswa. Jawaban siswa pada soal Task Complexity Worksheet
kemudian dilakukan penilaian yang mengacu pada rubrik penskoran pada
tabel 3.3, dan tabel 3.4.

Tabel 3.3 Rubrik Penskoran Task Complexity Worksheet KD 3.8
Kategori

Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi

Jika siswa
menjawab semua
karakter, yaitu ;
belum berpola,
menyirip, dan
menjari

Menyebutkan  karakteristik
yang membedakan
pertulangan daun

Komponen
Informasi
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

Jika siswa hanya
menjawab 2
karakter

Jika siswa hanya
menjawab 1
karakter

Jika siswa tidak
menjawab

Menyebutkan  karakteristik
yang  membedakan  alat
reproduksi

Jika siswa
menjawab semua
karakter, yaitu ;
srobilus dan bunga

Jika siswa hanya
menjawab 1
karakter

Jika siswa tidak
menjawab

Menyebutkan  karakteristik
yang membedakan tepi daun

Jika siswa
menjawab semua
karakter, yaitu ;
tepi daun rata dan
tidak rata

Jika siswa hanya
menjawab 1
karakter

Jika siswa tidak
menjawab

Menyebutkan  karakteristik
yang membedakan
keterbukaan bakal biji

Jika siswa
menjawab semua
karakter, yaitu ;
biji terbuka dan
biji tertutup

Jika siswa hanya
menjawab 1
karakter

Jika siswa tidak
menjawab
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Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi
Jika siswa
menjawab semua
karakter, yaitu 2
daun tunggal dan
Menyebutkan  karakteristik | daun majemuk
yang membedakan jenis daun | Jika siswa hanya
menjawab 1 1
karakter
Jika siswa tidak 0
menjawab
Menjelaskan Jika siswa
mengapa alat | menjawab seperti
reproduksi, berikut ;
pertulangan a. Karena pada
daun, dasarnya,
keterbukaan karakteristik 1
bakal biji, tepi pada
daun, dan tumbuhan
jenis daun berbeda-beda
dapat atau
dijadikan bervariasi
sebagai Jika siswa tidak 0
Integrasi Interpretasi Igzlrzrlzter menjawab
informasi | informasi mengelompok
kan tumbuhan
berbiji
(Spermatophy
ta)
Menjelaskan J'ka. siswa
menjawab semua
perbedaan S
option:
pertulangan
a. Pertulangan
daun  belum 3
daun  belum
berpola, .
. berpola yaitu
menyirip, dan tumbuhan
menjari
yang belum
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

memiliki ibu
tulang daun
b. Pertulangan
daun
menyirip
yaitu
tumbuhan
yang
memiliki
pertulangan
daun sampai
ke tepi daun
c. Pertulangan
daun menjari
yaitu
tumbuhan
yang
memiliki
pertulangan
daun menjari
lurus hingga
ke tepi daun

Jika siswa hanya
menjawab 2 dari
semua option

Jika siswa hanya
menjawab  salah
satu option

Jika siswa tidak
menjawab

Menjelaskan

tidak rata

perbedaan tepi
daun rata dan

Jika siswa

menjawab semua

option seperti

berikut :

a. Tepi daun rata
menunjukkan
bagian  tepi
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

dari  sehelai
daun rata
b. Tepi daun rata
menunjukkan
bagian  tepi
dari  sehelai
daun tidak rata

Jika siswa hanya
menjawab  salah
satu option

Jika siswa tidak
menjawab

Menjelaskan
perbedaan alat
reproduksi
berupa
strobilus
dengan bunga

Jika siswa
menjawab semua
option seperti
berikut :

a. Strobilus
merupakan
organ
reproduksi
atau organ
dewasa pada
tumbuhan
Gymnosperma
e, berupa
kumpulan
sporofil

b. Bunga
menunjukkan
organ
reproduksi
atau organ
pada
tumbuhan
Angiospermae
, terdiri dari
benang  sari
dan putik.
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Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi

Jika siswa hanya

menjawab  salah 1

satu option

Jika siswa tidak 0

menjawab

Jika siswa

menjawab semua

option seperti
berikut :
a. Bakal biji
terbuka
menunjukkan
bahwa bakal
biji tidak
Menjelaskan terlindungi 2
perbedaan oleh daun
keterbukaan buah
bakal biji | b- Bakal biji
terbuka  dan tertutup
biji tertutup menunjukkan

bahwa bakal

biji terlindungi

oleh daun

buah

Jika siswa hanya

menjawab  salah 1

satu option

Jika siswa tidak 0

menjawab

Jika siswa

Menjelaskan | Menjawab  semua
option seperti
perbedaan berikut -
jenis daun | Perikut: )
a. Daun tunggal
tunggal dan .
majemuk menunjukkan
daun yang
hanya terdiri
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

dari satu helai
daun tanpa
adanya
persendian
yang
menggembung
dibagian dasar
helaian  daun
tersebut

b. Daun
majemuk
menunjukkan
daun yang
helaiannya
disusun  oleh
beberapa anak
daun, dan
terdapat
persendian
yang
menggembung
di bagian dasar
helaian  daun
tersebut

Jika siswa hanya
menjawab  salah
satu option

Jika siswa tidak
menjawab

Analisis
relevansi
informasi

Menjelaskan
arti dari 2 jenis
tumbuhan jika
memiliki
karakteristik
yang sama

Jika siswa
menjawab seperti
berikut :

Ketika 2
tumbuhan
memiliki

karakteristik yang
sama, maka kedua
jenis  tumbuhan

jenis
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

tersebut  berada
pada  kelompok
atau sub divisi

yang sama

Jika siswa tidak
menjawab

Aplikasi
informasi

Mengelompokkan 2
tumbuhan ke dalam sub divisi

jenis

Jika siswa
menjawab seperti
berikut :

a. Tumbuhan A
dan B
termasuk ke
dalam
tumbuhan
Angiosperma
e, karena alat
reproduksiny
a berupa
bunga  dan
keterbukaan
bakal biji
yang tertutup

Jika siswa tidak
menjawab

Tabel 3.4 Rubrik Penskoran Task Complexcity Worksheet KD 4.8

Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi
Jika siswa menjawab 2
Menyebutkan komponen apa semua komponen
Komponen : fenogram, yaitu
. | saja yang terdapat dalam -
Informasi persentase  indeks
sebuah fenogram
kesamaan, dan
pasangan tumbuhan
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Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi
Jika siswa hanya 1
menjawab 1
komponen fenogram
Jika siswa tidak 0
menjawab
Jika siswa menjawab 5
semua langkah kerja
dalam menganalisis
fenetik, yaitu ;
a.  Menentukan
daftar tumbuhan
yang akan
diamati
b. Menentukan
karakter  yang
akan digunakan
dalam
taksonomi
numerik
c. Mengamati
Menyebutkan langkah Kkerja g:?i'anﬁi?éi?]an
dalam menganalisis fenetik berbiji
(Spermatophyta)
yang akan
diamati
d. Menentukan
indeks
kesamaan antara
pasangan taksa
e. Membuat
fenogram
Jika siswa hanya 4
menjawab 4 langkah
kerja dalam analisis
fenetik
Jika siswa hanya 3

menjawab 3 langkah
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Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi
kerja dalam analisis
fenetik
Jika siswa hanya 2
menjawab 2 langkah
kerja dalam analisis
fenetik
Jika siswa hanya 1
menjawab 1 langkah
kerja dalam analisis
fenetik
Jika siswa tidak 0
menjawab
Jika siswa menjawab 1
seperti berikut ;
Indeks kesamaan
Apa yang menunjukkan
dimaksud seberapa banyak
. jumlah Kkarakteristik
dengan indeks
Kesamaan yang sama pada
sekelompok
tumbuhan
Jika siswa tidak 0
menjawab
Jika siswa menjawab 2
Integrasi Interpretasi seperti semua option
informasi informasi berikut :
Apa yang a. Tanda (+)
dimaksud menunjukkan
dengan tanda bahwa
(+) dan (-) pada tumbuhan X
tabel memiliki
karakteristik karakteristik
tumbuhan yang  sudah
berbiji sitentukan
(Spermatophyta) | b.  Tanda )
menunjukkan
bahwa
tumbuhan X
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Kategori
Analisis
Informasi

Topik Informasi

Kriteria

Skor

tidak memiliki
karakteristik
yang  sudah
sitentukan

Jika siswa hanya
menjawab option a
atau b

Jika siswa tidak

menjawab

Analisis
relevansi
informasi

Menjelaskan arti
dari sekelompok
tumbuhan

terdapat  pada
garis yang sama
dalam  sebuah
fenogram

Jika siswa menjawab
seperti berikut :
Ketika sekelompok
tumbuhan  terdapat
pada garis yang sama
dalam sebuah
fenogram, maka
sekelompok
tumbuhan  tersebut
memiliki hubungan
kekerabatan

Jika siswa tidak

menjawab

Aplikasi
informasi

Menentukan hubungan

kekerabatan

Jika siswa menjawab
seperti berikut :
Tumbuhan yang
memiliki hubungan
kekerabatan adalah
tumbuhan C dan B,
karena berada pada
satu garis yang sama
di dalam sebuah
fenogram

Jika siswa tidak

menjawab

Membuat fenogram

Jika siswa menjawab
seperti berikut :

DC BA
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Kategori
Analisis Topik Informasi Kriteria Skor
Informasi

Jika siswa tidak 0
menjawab

Jika siswa menjawab 1
seperti berikut :
Tidak, karena A-B =
66,67; A-C = 33,33;
AD = 0; AE =
Menghitung indeks kesamaan | 66,67; B-D = 0; B-C
= 3333 B-E =
66,67; C-D = 0; C-E
=3333,D-E=0

Jika siswa tidak 0
menjawab

Jawaban siswa pada soal Task Complexity Worksheet selanjutnya
diolah, kemudian dikategorisasikan menjadi beberapa kategori untuk
mengetahui tingkat kemampuan menerima dan mengolah informasi
(MMI) siswa yang merujuk pada kategorisasi menurut (Arikunto, 2013)
pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kategorisasi Kemampuan Menerima dan Mengolah

Informasi
Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

3. Instrumen Test

Test berupa soal objektif digunakan untuk mengukur Hasil Belajar
(HB) siswa, sehingga dapat menggambarkan besarnya germane cognitive
load siswa (Brunken et al., 2010). Instrumen ini diberikan setelah fase
kegiatan praktikum. Instrumen ini mengacu kepada sembilan standar
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penalaran menurut (Marzano, et al.,

1993) yaitu ; Comparing,

Classifiying, Induction, Deduction, analyzing Errors, Constructing
Support, Analyzing Perspective, dan Abstracting termasuk ke dalam
dimensi tiga; sedangkan Problem solving termasuk ke dalam dimensi
empat. Penalaran Marzano digunakan untuk mengetahui bagaimana cara
siswa berpikir yang kemudian dilihat dari hasil belajar, sehingga dapat
menggambarkan besarnya GCL siswa. Jawaban siswa pada soal test

selanjutnya diolah, kemudian dikategorisasikan menjadi

beberapa

kategori untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa yang merujuk pada
kategorisasi menurut Arikunto (2013).
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Soal Penalaran Marzano

Reasoning
No. Process Dimensi Indikator Terpilih Jumlah
(Marzano)

1. Comparing 3 Mendeskrisikan suatu objek 3
berdasarkan persamaan
dan/atau perbedaan.

2. Classifying 3 Mencari dasar 2
pengelompokkan atau
penggolongan.

3. Induction 3 Membuat generalisasi 2
(Khusus-Umum).

4. Deduction 3 Menguraikan generalisasi 2
(Umum-Khusus).

5. Analyzing 3 Mengidentifikasi dan 2

Error mendeskripsikan  kesalahan
yang ada dalam sebuah
informasi atau proses.

6. | Constructing 3 Mengembangkan alasan atau 2

Support argumen yang mendukung
suatu pernyataan.
7. Analyzing 3 Memprediksi dampak positif 2
Perpective maupun negatif berdasarkan
suatu permasalahan.

8. Abstracting 3 Mempresentasikan suatu pola 3
umum menjadi informasi dan
mengubah bentuk penyajian
informasi.

Harsyaniati, 2018
ANALISIS BEBAN KOGNITIF SISWA SMA SESUAI GAYA BELAJAR VARK
PADA PRAKTIKUM DUNIA TUMBUHAN MENGGUNAKAN LKS BERGAMBAR

Universitas Pendidikan Indonesia
perpustakaan.upi.edu

repository.upi.edu




42

Reasoning
No. Process Dimensi Indikator Terpilih Jumlah
(Marzano)
9. Problem 4 Mendeskripsikan  alternatif 2
Solving pemecahan suatu
permasalahan.
Total 20

Tabel 3.7 Kategorisasi Hasil Belajar

Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

4,

Instrumen Angket

Instrumen angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah angket

subjective rating scale, berupa pertanyaan tertutup menggunakan skala
Likert. Data yang diperoleh dari hasil jawaban siswa pada angket
subjective rating scale merupakan besarnya usaha mental siswa, sehingga
dapat menggambarkan ECL (Extraneous Cogpnitif Load). Skala Likert
yang digunakan terdiri dari sangat sangat setuju (skor 1), sangat setuju
(skor 2), setuju (skor 3), setuju (skor 4), kurang setuju (skor 5) kurang
setuju (skor 6), sangat tidak setuju (skor 7), sangat-sangat tidak setuju
(skor 8). Adapun Kisi-kisi dari angket subjective rating scale dapat dilihat
pada tabel 3.8 dan 3.9.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Subjective Rating Scale KD 3.8

No. Indikator Nomor Pernyataan

1. | Tanggapan siswa mengenai komponen 1-6
informasi dalam pedoman praktikum.

2. | Tanggapan siswa mengenai komponen 7-12
informasi berdasarkan penjelasan guru.

3. | Tanggapan siswa mengenai ketepatan 13-18
melakukan langkah-langkah kegiatan
praktikum.
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Indikator

Nomor Pernyataan

Tanggapan siswa mengenai hasil
praktikum.

19-20

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Subjective Rating Scale KD 4.8

praktikum.

No. Indikator Nomor Pernyataan

1. | Tanggapan siswa mengenai komponen 1-6
informasi dalam pedoman praktikum.

2. | Tanggapan siswa mengenai komponen 7-15
informasi  berdasarkan  penjelasan
guru.

3. | Tanggapan siswa mengenai ketepatan 16-23
melakukan langkah-langkah kegiatan
praktikum.

4. | Tanggapan siswa mengenai hasil 24-25

Kisi-kisi yang dibuat dikembangkan menjadi pernyataan tertutup

menggunakan delapan skala Likert sebagai representasi dari pendapat

siswa

terkait praktikum Klasifikasi tumbuhan

Spermatophyta

menggunakan LKS bergambar. Jawaban siswa pada angket subjective
rating scale kemudian dilakukan penilaian yang mengacu pada rubrik
penskoran pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rubrik Penskoran Angket Subjective Rating Scale

Skor Kategori

1 Sangat Sangat Setuju

Sangat Setuju

Setuju

Agak Setuju

Agak Tidak Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

O|IN|O|OIBlW|IN

Sangat Sangat Tidak Setuju
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Jawaban siswa pada angket subjective rating scale selanjutnya

diolah, kemudian dikategorisasikan menjadi beberapa kategori pada tabel

311
Tabel 3.11 Kategorisasi Usaha Mental

Skor Skor Konversi Skala 100 Kategori
75-8,0 87,6 — 100 Sangat-Sangat Tinggi
6,5-74 75,1-87,5 Sangat Tinggi
55-6,4 62,6 — 75 Tinggi
45-54 50,1-62,5 Agak Tinggi
35-44 37,6 —50 Agak Rendah
25-3/4 25,1-375 Rendah
15-24 12,6 -25 Sangat Rendah
10-14 0-125 Sangat-Sangat Rendah

E. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan

pelaksanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun rangkuman

prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 dan setiap tahapan
penelitian akan diuraikan secara rinci sebagai berikut :

1. Persiapan Pelaksanaan
Tahap persiapan pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa

kegiatan sebagai berikut:

a. Menyusun proposal penelitian yang memuat latar belakang
penelitian, rumusan masalah, hasil studi pendahuluan, dan metode
penelitian yang akan dilakukan; Mengikuti seminar proposal untuk
mempresentasikan proposal penelitian yang telah dibuat, sehingga
diperoleh saran dari pihak dosen dan mahasiswa;

b.  Merevisi proposal penelitian sebagai tindak lanjut dari saran yang
diberikan, untuk memperjelas bagaimana penelitian ini akan
dilakukan;

c.  Menyusun instrumen berupa instrumen kuisioner identifikasi gaya
belajar siswa berbasis VARK (Lampiran A), serta instrumen beban
kognitif yaitu; Task Complexity Worksheet (Lampiran A), Angket
Subjective Rating Scale (Lampiran A), dan tes tulis berupa soal
objektif (Lampiran A);

d. Melakukan uji coba instrumen (Lampiran C), untuk mengevaluasi
instrumen yang telah dibuat. Data yang diperoleh dari hasil uji coba
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instrumen Test selanjutnya dianalisis menggunakan berbagai uji

melalui software anates version 4 untuk melihat apakah instrumen

test dapat mengukur beban GCL siswa atau tidak. Adapun uji yang

digunakan adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas

Pada penelitian, instrumen yang sudah selesai dibuat, kemudian
dilakukan uji instrumen untuk melihat apakah instrumen yang sudah
dibuat dapat menjaring kemampuan siswa sesuai dengan tujuan
penelitian. Uji butir soal yang dapat dilakukan antara lain, uji validitas,
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda, dan uji efektivitas
pengecoh, yang selanjutnya diiterpretasikan dan disimpulkan apakah soal
tersebut dapat digunakan atau tidak sebagai alat ukur. Uji validitas
berfungsi untuk melihat valid tidaknya sebuah tes. Uji validitas
menunjukkan ketepatan sebagai alat ukur. Hasil dari uji validitas
(Lampiran C) kemudian dilakukan kategorisasi mengacu (Arikunto,
2013) pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kategorisasi Uji Validitas

No. Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas
1. 0,80-1,00 Sangat tinggi

2. 0,60-0,79 Tinggi

3. 0,40-0,59 Cukup

4, 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat rendah

6. < 0,00 Tidak valid

2. Uji Reliabilitas

Uji kedua setelah uji validitas adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas
berfungsi untuk melihat keajegan atau ketetapan soal. Suatu tes dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut membeirkan
hasil yang tetap. Sebuah tes mungkin saja reliabel tapi tidak valid, atau
pun sebaliknya. Hasil dari uji reliabilitas (Lampiran C) kemudian
dilakukan kategorisasi mengacu (Arikunto, 2013) pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kategorisasi Uji Reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas
1. 0,80-1,00 Sangat tinggi
2. 0,60-0,79 Tinggi
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No. Koefisien Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas
3. 0,20-0,59 Rendah
4 0,00-0,19 Sangat rendah

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal mudah tidak merangsang siswa untuk berpikir,
sedangkan soal sukar akan merangsang siswa untuk berpikir. Klasifikasi
indeks kesukaran dimulai dengan 0,0 (sukar) hingga 1,0 (mudah). Hasil
dari uji tingkat kesukaran soal (Lampiran C) kemudian dilakukan
kategorisasi mengacu (Arikunto, 2013) pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Kategorisasi Tingkat Kesukaran

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal menunjukkan sebuah soal untuk membedakan
kemampuan siswa, antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (D) -1,00....0,00...1,00. Tanda
negatif digunakan jika sebuah soal “terbalik” yaitu anak yang memiliki
kemampuan tinggi disebut dengan anak yang memiliki kemampuan
rendah, atau sebaliknya. Hasil dari uji daya pembeda (Lampiran C)
kemudian dilakukan kategorisasi mengacu (Arikunto, 2013) pada tabel
3.15.

Tabel 3.15 Kategorisasi Daya Pembeda

No. Indeks Diskriminasi Interpretasi Daya Pembeda
1. 0,71-1,00 Baik sekali

2. 0,41-0,70 Baik

3. 0,21-0,40 Cukup

4. 0,00-0,20 Tidak baik

5.  Efektivitas Pengecoh
Analisis efektivitas pengecoh digunakan untuk menemukan
pengecoh yang kurang berfungsi dengan baik pada soal pilihan ganda.
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Pengecoh dikatakan berfungi dengan baik, apabila pengecoh tersebut
mampu menarik siswa yang kurang menguasai bahan pelajaran.
Berdasarkan hasil uji validitas (Lampiran C), uji reliabilitas (Lampiran
C), uji tingkat kesukaran (Lampiran C), uji daya pembeda (Lampiran C),
dan uji efektivitas pengecoh, diperoleh kualitas butir soal (Zainul, 1997)
yang dapat dilihat pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Kualitas Butir Soal

No. Kategori Kriteria Penilaian

1. Dipakai Apabila :

2. Validitas > 0,40

3. Daya pembeda > 0,40

4. Tingkat kesukaran0,25 <p < 0,80

2. Diperbaiki/revisi | Apabila: -

1. Validitas > 0,40; tingkat kesukaran p
< 0,25 atau p > 0,80; daya pembeda >
0,40.

2. Daya pembeda < 0,40; tingkat
kesukaran 0,25 < p < 0,80; validitas >
0,40. _

3. Tingkat kesukaran 0,25 < p < 0,80;
daya pembeda < 0,40; validitas 0,20-
0,40.

3. Dianulir Apabila :

1. tingkat kesukaran < 0,25 atau p > 0,80;
daya pembeda < 0,40.

2. Validitas < 0,20

3. validitas < 0,40; daya pembeda < 0,40.

b.  Melakukan revisi instrumen yang telat dibuat;

c.  Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian dengan
pertimbangan siswa belum mendapatkan kegiatan pembelajaran
klasifikasi Spermatophyta, sehingga siswa memiliki pengetahuan
yang setara.

2. Tahap Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan dari penelitian ini dilakukan setelah
mendapatkan izin dari pihak sekolah yang dijadikan sebagai subjek
penelitian, yang terdiri dari beberapa kegiatan, diantarannya;

a. Melaksanakan identifikasi gaya belajar siswa pada kelas penelitian
menggunakan kuisioner yang dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai; Mengolah data yang diperoleh mengenai identifikasi gaya
belajar siswa berbasis VARK;

b. Melaksanakan pembelajaran  praktikum dunia tumbuhan
menggunakan LKS bergambar, sebanyak dua kali pertemuan.

c. Melaksanakan tes tulis di setiap akhir pertemuan pembelajaran
berupa; task complexity worksheet yang terintegrasi di dalam LKS
untuk melihat kemampuan menerima dan mengolah informasi
siswa; dan angket subjective rating kepada siswa untuk melihat
usaha mental siswa.

d. Melaksanakan tes tulis di akhir pertemuan pembelajaran ke dua
berupa test soal objektif untuk melihat hasil belajar siswa.

3. Tahap Akhir
Setelah penelitian sudah selesai dilaksanakan, tahap akhir dari

penelitian adalah sebagai berikut.

a. Mengolah data tentang Menerima dan Mengolah Informasi
(Lampiran C), Usaha Mental (Lampiran C), Hasil Belajar
(Lampiran C), serta total beban kognitif pada siswa;

b. Melakukan analisis data secara statistik (Lampiran C) dan
membabhas hasil temuan; Menarik simpulan berdasarkan temuan dan
rumusan masalah; Melakukan penyusunan skripsi secara
menyeluruh.

F. Analisis Data
Setelah penelitian yang dilakukan selesai, data yang didapatkan
kemudian diolah secara statistik dan manual. Pengolahan data secara
statistik dibantu oleh software SPSS, untuk melakukan uji normalitas, dan
uji korelasi.
1. Analisis Hasil Kuesioner Gaya Belajar Siswa berbasis VARK
Hasil dari kuesioner gaya belajar VARK direkap selanjutnya diolah
dan dianalisis untuk mendapatkan pola kecenderungan gaya belajar siswa,
kemudian siswa dikelompokkan berdasarkan pola preferensi gaya belajar
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(Lampiran C). Analisis data hasil kuesioner diuji menggunakan statistik
sederhana ke dalam bentuk persentase kemudian dibuat dalam bentuk
diagram untuk melihat sebarannya.

% Gaya Belajar (GB) - jumlah siswa dalam satu kelompok

x100%

jumlah seluruh siswa dalam satu kelas

2. Analisis Hasil Beban Kognitif Siswa
a. Kemampuan Siswa dalam Menerima dan Mengolah Informasi
(MMI)
Skor hasil kemampuan siswa dalam Menerima dan Mengolah
Informasi (MMI) dikonversi ke dalam bentuk nilai kemudian
diinterpretasi mengacu pada Tabel 3.5. Adapun untuk menentukan nilai

MMI siswa, digunakan rumus :

- jumlah skor yang diperoleh
Nilai MMI = yonee b x 100

jumlah skor maksimal

Nilai rerata kemampuan Menerima dan Mengolah Informasi (MMI)
siswa pada kelas penelitian kemudian diuji menggunakan statistik
sederhana melalui software SPSS (Lampiran C). Adapun uji prasyarat
yang digunakan yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk karena subjek pada
kelas penelitian kurang dari 50 (Lampiran C). Uji normalitas dilakukan
untuk melihat distribusi nilai MMI pada kelas penelitian. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni jika nilai probabilitas
atau signifikan lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Pallant,
Julie., 2007).

b.  Analisis Usaha Mental Siswa (UM)

Skor hasil usaha mental kemudian dikonversi ke dalam bentuk nilai
untuk selanjutnya diinterpretasi mengacu pada Tabel 3.11. Adapun rumus
untuk menghitung rerata nilai UM vyaitu :

_ jumlah siswa yang menjawab
% Angket - jumlah seluruh siswa dalam satu kelas x 100%

Nilai rerata usaha mental siswa pada kelas penelitian kemudian diuji
menggunakan statistik sederhana melalui software SPSS (Lampiran C).
Adapun uji prasyarat yang digunakan sama halnya dengan uji statistika
yang digunakan pada data MMI siswa yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk
karena subjek pada kelas penelitian kurang dari 50 (Lampiran C). Uji

Harsyaniati, 2018

ANALISIS BEBAN KOGNITIF SISWA SMA SESUAI GAYA BELAJAR VARK
PADA PRAKTIKUM DUNIA TUMBUHAN MENGGUNAKAN LKS BERGAMBAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



50

normalitas dilakukan untuk melihat distribusi nilai UM pada kelas
penelitian.

c.  Analisis Hasil Belajar Siswa (HB)

Skor hasil belajar siswa selanjutnya diinterpretasi mengacu pada
Tabel 3.7. Nilai rerata hasil belajar siswa pada kedua penelitian kemudian
diuji menggunakan statistik sederhana melalui software SPSS (Lampiran
C). Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas Shapiro-
Wilk karena subjek pada kelas penelitian kurang dari 50 (Lampiran C).
Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi nilai HB pada kelas
penelitian.

d. Beban Kognitif siswa

Hasil perhitungan MMI, UM, dan HB kemudian dianalisis
menggunakan uji korelasi (Lampiran C) untuk melihat besar dan sifat dari
hubungan antar ketiga komponen yang berkontribusi dalam beban
kognitif, yaitu MMI, UM, dan HB, kemudian dilakukan uji regresi
(Lampiran C) untuk melihat seberapa besar ketiga komponen tersebut
saling mempengaruhi satu sama lain, selain itu uji regresi dilakukan
ketika antar komponen beban kognitif memiliki korelasi yang signifikan.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi yaitu jika nilai sig. (2-
tailed) lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut tidak terdapat korelasi
yang signifikan, dan sebaliknya. Selain itu, ada tidaknya bintang pada
nilai korelasi menunjukkan terdapatnya korelasi yang signifikan. Besar
korelasi antar data dapat dilihat dari nilai r> pearson correlation. Tanda
negatif dan positif pada pearson correlation, menunjukkan jenis korelasi
yang terbentuk. Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi yaitu jika
nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 (p>0,05) maka
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat, dan sebaliknya (Pallant, Julie., 2007). Kategorisasi korelasi
menurut (Sugiyono, 2007) dapat dilihat pada tabel 3.17, serta ringkasan
prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.

Tabel 3.17 Kategorisasi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0 Tidak ada korelasi
>0-0,25 Korelasi lemah
>0,25-0,50 Korelasi cukup
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
> 0,50 - 0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat

1 Korelasi sempurna

Harsyaniati, 2018
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TAHAP PERSIAPAN
Penyusunan Proposal Penclitian
v
Seminar Proposal Penclitian Kelengkapan Instrumen, Judgement,
v dan Uji Coba Keterbacaan
Perbaikan (Revisi) < —
TAHAP PELAKSANAAN
31 siswa kelas X
]
Identifikasi Gaya Belajar VARK
L
Kelas Eksperimen
L
Praktikum Pengukuran
menggunakan ICL, ECL
LKS bergambar siswa

)

Pengukuran GCL siswa

'

Total beban kognitif siswa

TAHAP AKHIR

Pengolahan dan Analisis Data

'

Pembahasan dan penarikan simpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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